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Abstrak
Setiap perusahaan dituntut untuk semakin berkembang dan bersaing memproduksi produk yang berkualitas, bermutu serta dapat diandalkan guna memuaskan permintaan para konsumen. PT. Ometraco Arya Samanta adalah sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang konstruksi yang mengerjakan pembuatan kerangka baja dan kontruksi sipil. Dalam penerapannya PT.OAS belum menentukan adanya metode yang sesuai dalam kebijakan persediaan bahan baku plat baja yang dapat berakibat terjadinya hambatan pada proses produksi dan pembengkakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan bahan baku dari produk AMS-5 yaitu plat baja ukuran 6,10 dan 25 mm dengan metode lotting yang menghasilkan efisien dan menghasilkan biaya minimal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif. Analisis data didapat dari hasil perbandingan metode lotting Wagner-Within (WW), Silver-Meal (SM), dan Part-Period Algorithm (PPA). Peramalan menggunakan empat metode yaitu Moving Average (MA), Weight Moving Average (WMA), Exponential Smooting (ES) dan Regresi Linier. Menganalisa kesalahan metode menggunakan Mean Square Of Error (MSE). Hasil peramalan di tahun 2017, plat 6 mm menggunakan metode Moving Average (MA), plat 10 mm menggunakan metode Regresi Linier, dan plat 25 mm menggunakan metode Weight Moving Average (MWA). Hasil penelitian diperoleh metode lotting, Wagner-Within mengeluarkan biaya sebesar Rp 10.800.000.000 sampai Rp 42.000.000.000, Silver-Meal mengeluarkan biaya sebesar Rp 6.802.000.000 sampai Rp 30.014.000.000, sedangkan Part Period Algorithm mengeluarkan biaya sebesar Rp 6.743.000.000 sampai Rp 32.172.000.000. Perusahaan disarankan menggunakan metode Silver-Meal pada plat 10 mm dan 25 mm dan metode Part-Period Algorithm pada plat 6 mm agar perusahaan dapat menyimpan biaya berlebih dari biaya pemesanan bahan baku.
Kata Kunci: Bahan Baku, AMS-5, Within-Wagner (WW), Silver-Meal (SM), Part-Period Algorithm (PPA).

Abstract
Each company is required to keep growing and produce a quality product, quality and reliable in order to satisfy consumer demand. PT. Ometraco Arya Samanta is a manufacturing company engaged in the construction work on the manufacture of steel framework and civil construction. In application PT.OAS yet to determine the appropriate method in raw material inventory policy steel plate which may result in constraints on the production process and swelling. This study aims to determine the planning of the raw materials of the product AMS-5 the steel plate size 6,10 and 25 mm with lotting method that produces efficient and produces minimal cost. This research uses descriptive quantitative research. Analysis of the data obtained from the comparison method lotting Wagner-Within (WW), Silver-Meal (SM), and Part-Period Algorithm (PPA). Forecasting using four methods: Moving Average (MA), Weight Moving Average (WMA), Exponential Smooting (ES) and Linear Regression. Analyzing error method using Mean Square Of Error (MSE). Forecasting results in 2017, 6 mm plate using Moving Average (MA), plate 10 mm using linear regression method, and plate 25 mm using the Weight Moving Average (MWA). The results obtained by the method lotting, Wagner-Within cost of Rp 10.800.000.000 to Rp 42.000.000.000, Silver-Meal cost of Rp 6.802.000.000 to Rp 30.014.000.000, while Part Period Algorithm spend up to Rp 6.743.000.000 to Rp 32.172.000.000. Companies are advised to use methods Silver-Meal on plate 10 mm and 25 mm and methods Part-Period Algorithm on 6 mm plate so that companies can save the cost of the excess of the cost of raw material ordering.

Keywords: Raw Materials, AMS-5, Within-Wagner (WW), Silver-Meal (SM), Part-Period Algorithm (PPA).
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PENDAHULUAN 
Dalam persaingan dunia kerja yang sangat ketat ini, dibutuhkan adanya etos kerja baik dalam perusahaan. Setiap perusahaan dituntut untuk semakin berkembang dan bersaing memproduksi produk yang berkualitas, bermutu serta dapat diandalkan guna memuaskan permintaan para pelanggan ataupun konsumen. Oleh karena itu perusahaan dinilai perlu melihat proses dari sistem produksi yang sedang berjalan serta harus memiliki pengelolaan dan perencanaan yang baik dalam hal penyediaan bahan baku, kualitas produk, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Maka dengan adanya sistem produksi yang baik perusahaan akan mampu terus bertahan lama.
Suatu pengelolaan dan perencanaan produksi yang baik sendiri tidak lepas dari penyediaan bahan baku. Dalam penyediaan khususnya bahan baku menjadi hal yang sangat perlu untuk diperhatikan karena proses produksi bergantung pada ketersediaan bahan baku sehingga proses yang berada di dalam produksi tetap berjalan dengan lancar. 
Penyediaan bahan baku ini merupakan faktor utama dalam menunjang proses produksi, mengingat produksi terus menerus yang dilakukan oleh perusahaan baik dalam skala kecil maupun besar. Jika suatu saat perusahaan mengalami kehabisan persediaan bahan (out of stock), dapat mengakibatkan terjadinya gangguan atau hambatan pada proses produksi dalam memenuhi permintaan konsumen atau bila persediaan yang terlalu banyak bisa menyebabkan pembengkakan pada biaya penyimpanan yang ada dalam gudang. Sehingga dibutuhkan pengaturan antara penyediaan bahan baku agar dapat melayani kebutuhan produksi dalam perusahaan serta bisa menekan biaya persediaan.
Untuk menghindari permasalahan tersebut perusahaan perlu memperhatikan adanya hubungan antara item persediaan agar kebutuhan material yang digunakan lebih efisien. Dalam hal ini perlu dilakukan pengendalian persediaan bahan baku. menurut Suyadi Prawirosentono (2001:79), Pengendalian bahan baku adalah suatu kegiatan memperkirakan kebutuhan persediaan bahan baku, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Agar perusahaan dapat beroperasi seperti yang direncanakan. Singkatnya bahwa arti dari pengendalian adalah pengendalian bahan baku / komponen bahan setengah jadi dan persediaan barang jadi. Secara keseluruhan pengendalian persediaan diartikan sebagai upaya menentukan besar dan kecilnya tingkat persediaan. Dengan adanya pengendalian terhadap persediaan bahan baku, perusahaan akan mampu meminimalisir biaya serta mengalokasikan investasinya ke bagian-bagian lain dalam perusahaan. Selain itu investasi dalam segi penyediaan bahan membutuhkan dana yang cukup besar, dengan kata lain perusahaan harus mampu mengantisipasi adanya biaya–biaya yang tak terduga di dalam penanganan persediaan bahan baku. 
PT. Ometraco Arya Samanta ( PT.OAS) adalah sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang konstruksi yang berlokasi di Jl. Rungkut Indusri I/ 5-7 Kawasan SIER, Surabaya. Dalam produksinya PT. OAS mengerjakan pembuatan kerangka baja dan kontruksi sipil berdasar job order. Kerangka baja yang dipoduksi ada 4 jenis, untuk spesifikasinya terdiri dari AMS-5 sebanyak 50,45%; STG-CH40 sebanyak 11,12%; BAP-PAU sebanyak 19,73%; dan DSL-BHY30 sebanyak 18,695%; sesuai data mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Dengan hasil ini untuk kerangka baja yang diteliti adalah yang paling banyak diproduksi yakni AMS-5 dengan bahan baku pelat baja dengan tebal 6, 10 dan 25 mm. Dari survei yang telah dilakukan tepatnya pada bulan Juli 2015, perusahaan mengalami out of stock. Saat itu proses produksi pada AMS-5 tidak berjalan sehingga perusahaan memfokuskan untuk bekerja di produk yang lain. Untuk jumlah permintaan produksi di bulan tersebut berkisar ±620,26 ton, plat yang tersedia hanya sebesar di gudang ±30 ton. Sedangkan pemakaian plat pada bulan tersebut sebesar ±110 ton. Jadi kekurangan yang terjadi sebesar ±80,26 ton.
Menyadari bahwa persaingan makin kompetitif di bidang kontruksi, PT OAS memerlukan adanya strategi dan rencana yang tepat untuk menghadapi persaingan di dunia industri. Salah satu strategi dan rencana yang digunakan adalah dengan menekan biaya seminimal mungkin. Dalam hal memenuhi permintaan konsumennya, perusahaan membutuhkan persediaan bahan baku yang tidak sedikit jumlahnya. Sementara itu dalam penerapanya perusahaan belum menentukan adanya metode yang sesuai dalam kebijakan pengadaan persediaan bahan. Dengan menerapkan metode yang tepat, diharapkan perusahaan dapat meminimalisir biaya-biaya yang dikeluarkan dalam menentukan besar kecilnya persediaan bahan baku, penyimpanan bahan, penghematan ruang dalam gudang serta dapat menyelesaikan masalah akibat persediaan yang menumpuk. Selain itu dengan metode yang tepat dapat menentukan berapa jumlah  bahan baku yang akan dipesan, waktu pemesanan, dan kapan pesanan bahan baku akan dilakukan kembali.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Perencanaan Bahan Baku Menggunakan Metode Lotting Di PT. Ometraco Arya Samanta ”. 

Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menarik rumusan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana meramalkan permintaan bahan baku pada produk AMS-5 di tahun 2017 ?
Bagaimana merencanakan persediaan bahan baku produk AMS-5 pada tahun 2017 dengan menggunakan metode Wagner-Within (WW), Silver-Meal (SM) dan Part-Period Algorithm (PPA) ?
Bagaimana menentukan metode lotting yang paling efisien ?

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk meramalkan permintaan bahan baku pada produk AMS-5 pada tahun 2017
Untuk merencanakan bahan baku produk AMS-5 pada tahun 2017 dengan menggunakan metode lotting Wagner-Within (WW), Silver-Meal (SM) dan Part-Period Algorithm (PPA).
Untuk menentukan metode lotting yang paling efisien.

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif karena penelitian ini berhubungan dengan objek penelitian pada perusahaan serta mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang telah ditentukan dan juga disesuaikan dengan tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan.

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian
Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan di PT. Ometraco Arya Samanta yang berlokasi di Jl. Rungkut Indusri I/ 5-7 Kawasan SIER, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia.

Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Februari 2017 sampai 31 Juli 2017.

Rancangan penelitian
Langkah-langkah penelitian perencanaan bahan baku dengan metode lotting dilakukan dengan tahapan  flowchart dibawah ini :
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Gambar 1. Rancangan Penelitian


Variabel Penelitian
Terdapat 2 variabel dalam  penelitian ini yaitu :
Variable bebas :
Jumlah permintaan bahan baku selama 3 tahun, yaitu mulai bulan Januari 2014 sampai bulan Desember 2016.
Variable terikat :
Peramalan persediaan dan biaya pemesanan setiap metode yaitu Wagner-Within, Silver-Meal, Part-Period Algorithm di tahun 2017

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah produksi pada produk AMS-5 di PT. Ometraco Arya Samanta. Sampel  yang digunakan adalah bahan baku plat ukuran 6, 10 dan 25 mm dari mulai bulan Januari 2014 sampai dengan bulan Desember 2016.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi
Untuk mendapatkan data yang diperlukan seperti permintaan produk dan biaya-biaya bahan baku .
Wawancara
Untuk memperoleh data mengenai metode yang digunakan perusahaan dalam perencanaan
Dokumentasi
Dengan mengumpulkan dan mengambil data, dari dokumen atau arsip dan catatan perusahaan yaitu data permintaan produk, biaya dan jumlah bahan baku yang ada dan yang akan dipesan.

Teknik Analisis Data
Langkah yang dipakai dalam penelitian untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:
Peramalan
Peramalan permintaan menggunakan 4 metode yaitu : Moving Average (MA), Weight Moving Average (WMA), ), Exponential Smooting (ES) dan Regresi Linier.
JIP (Jadwal Induk Produksi)
Diperoleh dari hasil peramalan maka dibuat jadwal induk produksi dengan berdasar pada permintaan produk dan kapasitas produksi yang sesuai untuk perusahaan.
Perencanaan Metode
Wagner Within
Metode yang menggunakan prinsip program dinamis, untuk menyelesaikan permasalahan inventori deterministik dinamis.
Silver Meal
Metode yang menentukan rata-rata biaya setiap periode dengan menghitung peningkatan pesanan terhadap banyaknya periode.

Part Period Algorithm
Metode yang menentukan ukuran pesanan dengan menyeimbangkan biaya-biaya pemesanan dan biaya-biaya pemilikan.
Perbandingan Metode
Membandingkan ketiga metode untuk menetapkan model perencanaan bahan baku yang sesuai bagi perusahaan.
Hasil dan Rekomendasi Perusahaan
Hasil data yang telah diproses dipilih metode yang efisien dan menghasilkan biaya minimal pada perencanaan bahan baku di tahun 2017

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Permintaan Produk
Data Permintaan Produk AMS-5 di tahun 2014 hingga 2016 ini cenderung membentuk pola siklus tahunan. Data permintaan produk dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Permintaan Tahun 2014-2016
	
Periode 
	Jumlah Permintaan Produk
/ Ton

	
	2014
	2015
	2016

	Januari
	840,557
	213,330
	560,890

	Februari
	731,813
	275,300
	579,340

	Maret
	773,806
	319,710
	586,060

	April
	701,423
	625,110
	442,910

	Mei
	917,266
	358,620
	392,470

	Juni
	1.023,198
	223,680
	498,600

	Juli
	1.092,794
	228,040
	340,690

	Agustus
	890,428
	372,610
	457,680

	September
	652,042
	621,120
	490,400

	Oktober
	683,751
	574,650
	336,880

	November
	763,154
	410,250
	521,775

	Desember
	962,034
	231,670
	500,089

	Jumlah
	10.032,266
	4.443,090
	5.707,874



Data Pemakaian Bahan
Data ini adalah data pemakaian plat baja ukuran 6,10 dan 25 mm di tahun 2014 sampai 2016, digunakan sebagai acuan data peramalan. Data dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Pemakaian Plat Baja
	
Bulan
	Plat Ukuran
/mm
	Jumlah Pemakaian/Ton

	
	
	2014
	2015
	2016

	
Januari
	6
	360,70
	120,45
	197,50

	
	10
	255,88
	135,67
	223,38

	
	25
	304,30
	110,90
	131,00

	
Februari
	6
	249,47
	145,50
	200,76

	
	10
	446,30
	130,86
	188,40

	
	25
	200,98
	80,75
	231,19

	
Maret
	6
	300,50
	136,40
	234,96

	
	10
	300,78
	140,23
	194,89

	
	25
	166,90
	50,70
	155,33



	
Bulan
	Plat Ukuran
/mm
	Jumlah Pemakaian/Ton

	
	
	2014
	2015
	2016

	
April
	6
	245,80
	231,87
	178,34

	
	10
	408,70
	246,83
	170,05

	
	25
	201,30
	182,00
	110,80

	
Mei
	6
	320,84
	153,85
	155,60

	
	10
	250,30
	136,20
	158,00

	
	25
	470,90
	81,90
	82,96

	
Juni
	6
	222,96
	110,56
	187,93

	
	10
	396,40
	135,70
	191,57

	
	25
	380,70
	60,00
	129,08

	
Juli
	6
	386,70
	18,20
	153,00

	
	10
	190,80
	112,63
	146,89

	
	25
	500,45
	20,67
	153,90

	
Agustus
	6
	376,30
	140,78
	173,09

	
	10
	300,85
	143,09
	168,87

	
	25
	226,90
	117,65
	118,00

	
September
	6
	254,75
	213,35
	180,12

	
	10
	219,30
	269,20
	173,70

	
	25
	207,80
	151,00
	155,60

	
Oktober
	6
	206,40
	208,87
	122,88

	
	10
	270,90
	251,03
	110,95

	
	25
	159,40
	119,60
	95,72

	
November
	6
	190,80
	149,00
	183,70

	
	10
	243,50
	141,90
	180,93

	
	25
	296,11
	122,56
	160,00

	
Desember
	6
	250,66
	126,70
	163,07

	
	10
	387,30
	138,21
	167,80

	
	25
	209,51
	57,03
	169,10



Data Persediaan Gudang
Data ini adalah data persediaan bahan baku yang ada di dalam gudang dan digunakan untuk proses produksi di PT.Ometraco Arya Samanta. Berikut data persediaan tahun 2014 sampai 2016. 

Tabel 3. Data Persediaan Gudang PT. OAS 
Tahun 2014 - 2016
	
Bulan
	Data Simpan Gudang 
/ Ton

	
	2014
	2015
	2016

	Januari
	90,56
	70,30
	31,50

	Februari
	101,72
	16,32
	18,12

	Maret
	50,12
	30,59
	24,28

	April
	55,86
	21,33
	13,93

	Mei
	77,30
	78,58
	19,58

	Juni
	60,55
	15,04
	78,10

	Juli
	71,96
	30,91
	12,28

	Agustus
	30,70
	22,43
	27,02

	September
	32,80
	185,05
	14,33

	Oktober
	45,24
	13,20
	12,85

	November
	80,92
	89,17
	18,05

	Desember
	120,56
	30,01
	25,12




Data Harga Bahan Baku
Data ini digunakan untuk menghitung pembelian pada metode lotting yang ditentukan. Data ini didapat dari perusahaan sebagai acuan pembelian bahan. Berikut harga bahan disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Harga Plat Baja
	No

	Jenis Bahan Baku (Plat Baja)
	Harga
Plat Baja
	Berat
(Kg)

	1
	6 mm
	Rp 5.000,-
	1 Kg

	2
	10 mm
	Rp. 9.800,-
	1Kg

	3
	25 mm
	Rp. 21.850,-
	1 Kg



Data Persediaan Gudang Bahan Baku dan Barang Jadi
Gudang Bahan Baku
Luas ukuran gudang memiliki panjang 35 m² dan lebar 20 m² dengan kapasitas sebesar ± 1.800 ton
Gudang Barang Jadi
Luas ukuran gudang memiliki panjang 75 m² dan lebar 50 m² dengan kapasitas sebesar ± 7.500 ton

Pengolahan Data
Hasil Peramalan
Data yang dipakai dalam perhitungan peramalan adalah pada tabel 2, perhitungan peramalan ini menggunakan metode Moving Average, Weight Moving Average, Exponential Smooting dan. Regresi Linier dengan program WINQSB, kemudian hasil peramalan yang diambil adalah nilai MSE terkecil dari perhitungan seperti pada Tabel 5.

Tabel  5. Hasil Peramalan Plat Baja
	Bulan
	Ukuran Plat Baja

	
	6 mm
	10 mm
	6 mm

	Januari
	226,217
	230,102
	211,620

	Februari
	198,577
	230,180
	170,953

	Maret
	223,953
	230,258
	129,726

	April
	218,670
	230,337
	177,410

	Mei
	210,096
	230.415
	276,612

	Juni
	173,817
	230,493
	234,116

	Juli
	185,966
	230.571
	287,233

	Agustus
	230,057
	230,649
	172,345

	September
	216,073
	230,727
	180,320

	Oktober
	179,383
	230,806
	134,724

	November
	174,500
	230,886
	216,823

	Desember
	180,143
	230,963
	156,684



Dari hasil peramalan, untuk peramalan plat 6 mm menggunakan metode Moving Average,dan untuk plat ukuran 10 mm  menggunakan metode Regresi Linier, sedangkan pada plat 25 mm menggunakan metode Weight Moving Average. 
Jadwal Induk Produksi
Dari hasil peramalan, tahap berikutnya adalah  membuat Jadwal Induk Produksi (JIP). Jadwal Induk Produksi plat baja 6 mm dapat dilihat pada tabel 6.


Tabel 6. Jadwal Induk Produksi Plat 6 mm
[image: JIP 6 mm]
Perencanaan Metode
Pada tahap ini, akan dilanjutkan dengan memasukkan metode yang akan dibuat perencanaan, yaitu Wagner Within, Silver Meal dan Part Period Algorithm.

Perhitungan Metode Wagner Within (WW)
Dalam perhitungan metode Wagner-Within menggunakan satuan pesanan (A), ongkos satuan simpan barang (h) serta waktu ancang (L) untuk pemesanan barang. Metode ini menggunakan beberapa langkah diantaranya untuk langkah pertama menghitung matriks ongkos total dari perhitungan ongkos pesan dan ongkos simpan tiap-tiap pemesanan, selanjutnya langkah kedua untuk menghitung ongkos minimal yang dihasilkan dari pemesanan perhitungan langkah pertama, sedangkan untuk langkah ketiga menentukan ukuran lot yang dihasilkan dari perhitungan langkah kedua. Untuk pesanan plat ukuran 6 mm = Rp 900.000.0000,- /pesan, sedangkan pada ukuran plat ukuran 10 mm = Rp 1.500.000.000,-/pesan dan untuk plat ukuran 25 mm = Rp 3.500.000.000,-/pesan. Ongkos simpan Rp 50.000.000,-/periode. 

Langkah Pertama

Pada langkah pertama metode Wagner-Within ukuran 6 mm, perhitungan dilakukan menggunakan rumus  dalam perhitungan ini juga menggunakan hasil peramalan di tahun 2017. Dalam tabel 7 akan disajikan hasil perhitungan langkah pertama.









Tabel 7. Matriks Perhitungan Oen Plat 6 mm 
(Juta Rupiah)
[image: Langkah 1 Plat 6 mm]







Langkah Kedua

Pada langkah kedua metode ukuran 6 mm, perhitungan dilakukan menggunakan rumus dari perhitungan ini menunjukkan angka yang akan diambil sebagai ongkos minimum yang dimulai dari f0 sampai dengan f12  untuk lebih jelasnnya perhitungan dapat dilihat dalam tabel 8.

	Tabel 8. Perhitungan fn Plat 6 mm (Juta Rupiah)







Dalam langkah ini angka fn minimal yang diperoleh dari hasil perhitungan diatas adalah Rp. 900.000.000, menurut metode ini biaya sebesar Rp 900.000.000,- ini disesuaikan dengan harga pada bahan baku tabel 4.
 



Berdasarkan hasil ini maka diperoleh batas pemesanan pada plat baja ukuran 6 mm yaitu sebesar 180 ton. Sedangkan hasil dari biaya ongkos maksimal di periode 12 atau f12 sebesar Rp 10.800.000.000,-  

Langkah Ketiga
Langkah ketiga ini menjelaskan mengenai pemesanan yang akan dilakukan di dalam tiap periodenya, dari hasil nilai fn minimal yang didapat pada langkah kedua batas ukuran lot pemesanan plat ukuran 6 mm adalah sebesar 180 ton yang akan dilihat dalam tabel 9.





Tabel 9. Lotting Wagner Within 6 mm

Perhitungan Metode Silver Meal (SM)
Metode ini dilakukan berdasar pada periode biaya, penentuan rata-rata biaya per-periode didapat dari jumlah periode dalam penambahan pesanan yang meningkat. Tujuan dari metode ini adalah meminimalkan total biaya relevan per-periodenya. Dalam perhitungan Silver Meal, terdapat biaya pemesanan setiap kali pembelian/periode = C, persentase biaya simpan per-periode = h dan biaya pembelian per-unit = P. Diketahui harga plat ukuran 6 mm = Rp 900.000.000,-/pesan dan Rp 42.000.000/unit, untuk harga ukuran plat ukuran 10 mm = Rp 1.500.000.000,-/pesan dan Rp 94.000.000,-/unit, sedangkan untuk plat ukuran 25 mm = Rp 3.500.000.000,-/pesan dan Rp 350.000.000,-/unit, sedangkan untuk ongkos simpan 2% per-periode.  Tabel 10 adalah tabel perhitungan metode silver meal plat 6 mm.

Tabel 10. Perhitungan Silver Meal Plat 6 mm
[image: SM Langkah 1 6 mm]

Pada tabel 10, menunjukkan total biaya relevan rata-rata. Satuan harga pada Biaya Simpan Kumulatif, TRC (T) (C + kol.5) dan TRC (T) / T (kol.6/T) adalah dalam Ribu Rupiah, sedangkan pada skedul pemesanan dengan metode Silver Meal dan kumulatif biaya variabel (dalam juta rupiah) dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Lotting Silver Meal 6 mm




Perhitungan Metode Part Period Algorithm (PPA)
Metode Part Period Algorithm berfungsi untuk menseleksi jumlah periode untuk mencukupi pesanan tambahan berdasarkan akumulasi biaya simpan dan biaya pesan selain itu metode ini juga hampir sama dengan metode Silver Meal. Tujuan dari metode juga menentukan jumlah lot untuk memenuhi periode kebutuhan. Diketahui harga plat ukuran 6 mm = Rp 900.000.000,-/pesan dan Rp 42.000.000,-/unit, untuk harga ukuran plat ukuran 10 mm = Rp 1.500.000.000,-/pesan dan Rp 94.000.000,-/unit, sedangkan untuk plat ukuran 25 mm = Rp 3.500.000.000,-/pesan dan Rp 350.000.000,-/unit, Kemudian untuk ongkos simpan 2% per-periode. Perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut :




Pada plat 6 mm, menurut metode Part-Period Algorithm perhitungan diatas digunakan sebagai titik pengisian kembali yaitu sebesar 1.071,hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 12.
 
Tabel 12.Perhitungan Part Period Algorithm 6 mm
[image: PPA Langkah 1 6 mm]









Dari perhitungan tabel 12 menunjukkan pengisian pesanan per-periode rata-rata tidak melebihi EPP yang telah ditentukan, untuk komulatif biaya variabel adalah hasil dari penambahan biaya tiap periode berdasarkan pesanan yang dibutuhkan. Hanya pada periode 7 harus diisi kembali pesanan yang selanjutnya akan dilakukan penjadwalan pemesanan pada tabel 13 dibawah ini. 

Tabel 13. Lotting Part Period Algorithm 6 mm
[image: PPA Langkah 2 6 mm]



Perbandingan Metode
Di bagian ini, metode yang telah dilakukan perhitungan selanjutnya akan diperbandingkan sesuai hasil dari masing-masing metode. Dengan membandingkan ketiga metode. Pada tabel 14, berikut hasil ataupun biaya yang dikeluarkan dari setiap metode pada plat ukuran 6,10 dan 25 mm.

[image: Perbandingan Metode]Tabel 14. Perbandingan Biaya Tiap Metode

Tabel diatas menunjukkan menunjukkan biaya yang dikeluarkan metode Silver Meal dan Part Period Algorithm lebih kecil dibandingkan menggunakan metode Wagner Within.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut :
Peramalan permintaan pada bahan baku plat baja Di PT. Ometraco Arya Samanta pada tahun 2017, menggunakan metode peramalan yang berbeda di setiap ukuran plat. Untuk ukuran plat 6 mm menggunakan metode Moving Average sedangkan plat ukuran 10 mm menggunakan metode Regresi Linier, kemudian pada plat ukuran 25 mm menggunakan metode Weight Moving Average.
Berdasarkan dari ketiga perhitungan metode lotting, yaitu Wagner-Within (WW), Silver-Meal (SM) dan Part-Period Algorithm (PPA) pemesanan bahan plat baja ukuran 6,10 dan 25 mm di tahun 2017 didapatkan biaya pemesanan minimal menggunakan metode Wagner Within sebesar Rp 10.800.000.000,- sedangkan pada metode metode Silver Meal mengeluarkan biaya sebesar Rp 6.802.000.000,- dan untuk metode Part Period Algorithm mengeluarkan biaya sebesar Rp 6.743.000.000,-
Setelah dilakukan perhitungan pada ketiga metode maka didapat biaya pemesanan yang paling rendah dari setiap ukuran plat baja, pada plat ukuran 6 mm menggunakan metode Part Period Algorithm, sedangkan pada ukuran 10 mm dan 25 mm menggunakan metode Silver Meal. Kemudian pada perencanaan pemesanan bahan dilakukan sesuai metode tiap lot yang telah ditentukan.

Saran
Berdasarkan simpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran kepada PT. Ometraco Arya Samanta, sebagai berikut :
Perusahaan disarankan menggunakan metode yang peramalan yang tepat pada setiap ukuran plat yang akan digunakan untuk tahun-tahun berikutnya.
PT.Ometraco Arya Samanta disarankan menggunakan metode pemesanan bahan yang memiliki biaya terendah di tahun 2017 yaitu metode Silver Meal atau Part Period Algorithm.
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